PEMAHAMAN KEMBALI
TENTANG
ISLAM DAN LINGKUNGAN HIDUP

I. ISLAM DAN EKOLOGI:
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1.Agama dan Ilmu:

llmu yang menghasilkan teknologi, dapat membantu manusia
untuk hidup lebih senang di dunia ini. Tetapi ilmu dan teknologl'
itu hanyalah alat yang berada di tangan manusia. Ilmu dan teknolqgl
dapat dipergunakan untuk sesuatu yang bermanfaat bagi manusia,
tetapi sebaliknya dapat pula dipergunakan oleh manusia untuk mem-
bencanakan sesama manusia. Juga ilmu dapat dipergunakan “I_lwk
menunjang kemajuan hidup beragama, tetapi ilmu dapat pula diper-
alat untuk menyerang agama dan merusak kehidupan beragama.

Karena itu yang penting ialah adanya keserasian antara ilmu

dan iman, dan keserasian antara kepercayaan terhadap ke maha
kuasaan Allah dan ikhtiar manusia.

Antara iman dan ilmu jangan dipertentangkan, antara ke maha

kuasaan Allah dan ikhtiar manusia jangan dipertentangkan. Kedua-
nya harus diserasikan,

2.Ekologi dan Agama:

Ekologi dewasa ini telah menjadi suatu cabang ilmu. Mereka
yang beriman perlu memanfaatkan ekologi itu, dan sebaliknya pard
ahli ekologi perlu memperoleh motivasi dari agama. Dengan car?
yang demikian, agama akan selalu memberikan tuntunan akhlak

terhadap pembangunan ekologi, sehingga tidak ketinggalan zaman:
Sabda Nabji Muhammad S.AW.
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secara lahiriyah dan bathiniyah, sesuai dengan firman Allah :
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"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah melupakan bahagianmu
dari (keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah

kamu berbuat kerusakan di(muka)bumi sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.

3.Ekologi dan lingkungan hidup:

Ekologi berasal dari kata Yunani : Oikos dan Logos.
Oikos artinya : tempat tinggal dengan segala penghuninya.
Logos artinya : ajal, pengetahuan, ilmu. Ekologi dalam pengartian
logat berarti pengetahuan tentang cara mengatur tempat tinggal.

Dalam pengartian istilah ekologi adalah ilmu yang mempelajari
makhluk-makhluk yang hidup, bukan sebagai satuan-satuan tersendiri,
tetapi sebagai anggota-anggota dari suatu rangkaian yang pelik dari
makhluk-makhluk hidup (organisme) yang mempunyai saling hubung-
an, dimana masing-masing mempunyai funksi atau peranan dalam
suatu lingkungan hidup.

4 Macam-macam lingkungan hidup:

Ekologi sebagai ilmu, mempunyai cabang-cabang ilmu sebagai
berikut :

a.Ekologi tumbuh-tumbuhan
b.Ekologi binatang
c.Ekologi manusia

Ekologi tumbuh-tumbuhan sudah berkembang lama. Sedangkan
ekologi binatang masih kurang berkembang.
Dan ilmu yang mengenai lingkungan hidup manusia atau ekologi
manusia masih sangat kurang berkembang.

Yang akan kita bicarakan disini adalah lingkungan hidup
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manusia atau ekologi manusia. Walaupun demikian diantara macam-
macam lingkungan hidup terdapat hubungan saling kait-mengka'lt
satu sama lain. Atau dengan kata lain terdapat hubungan symbiotic
artinya saling memenuhi kebutuhan satu dengan lainnya. Misalny.a
manusia bernafas dengan mengeluarkan karbon, dan karbon itu di-
isap oleh daun tumbuh-tumbuhan. Sedangkan manusia memperoleh
udara sejuk dari tumbuh-tumbuhan.

5.Lingkungan hidup dan keseimbangan:

Lingkungan hidup diciptakan Allah dalam keseimbangan:
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(S-Ali Imran 190-191) - EPACIAGE:

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih berganti-
Nya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal (yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : Ya Tuhan
kami

» tiadalah Engkay menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau, makg peliharalah kami darj siksaan neraka”.

Menurut ekologi, memang tidak ada makhluk yang sia-sia
iciptakan oleh Al Khalik. Kehidupan makhluk, baik tumbuh-
t}meuhan binatang dan manusia saling kait-mengkait dalam suat'u
lingkungan hidup, bila terjadi gangguan terhadap salah satu jenis
makhluk akan terjadilah gangguan terhadap lingkungan hidup itu
Secara keseluruhap.

Hutan Yang ada jauh di hy
sewanang-wenang, akan menimp
suburan tangh di gunung itu,
musim hujan dan kekurangan ajr

lu sungai, bila dibabat habis secara
ulkan akibat berupa hilangnya k"j’
dan mengakibatkan pula banjir di-
dimusim kemarau, yang selanjutnya
nimbulks .hid“me Padi di sawah-sawah, dan akhirnya me-
i 1 Paceklik bagi manusia dan binatang, yang hidup dalam

sungai ity Semua makhluk disity mempunyai ikatan hidup-

6.Gangguan terhadap keseimbangan:

Keseimbangan Yae diciptakan Allah dalam suatu lingkungan



hidup akan terus berlangsung, dan baru akan terganggu bila terjadi
suatu keadaan luar biasa. Keadaan luar biasa itu terjadi dalam bentuk
bencana alam. Bencana alam itu ada yang berada di luar penguasaan
manusia, seperfi: gempa tektonik, atau gempa yang disebabkan
terjadinya pergeseran dalam bumi. Tetapi kebanyakan bencana itu
disebabkan ulah manusia sendiri. Firman Allah :
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“Telah nampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar)!”

Dan bila terjadi gangguan terhadap keseimbangan diperlukan
tindakan-tindakan untuk mengembalikan keseimbangan itu, yang
membutuhkan biaya yang mahal dan korban-korban yang berjatuhan
Karena itu perlu diambil langkah-langkah agar jangan sampai ke-
seimbangan lingkungan hidup itu menjadi terganggu.

7.Faktor-faktor lingkungan hidup:

Lingkungan hidup manusia adalah hasil dari faktor - faktor
sebagai berikut:
1. Manusia yang hidup dalam wilayah tertentu (habitat=pemu-

kiman)

2. Yang mempunyai alat perkakas tertentu (kebudayaan teknologi
atau kebudayaan fisik)

3.  Yang mempunyai adat istiadat dan Kepercayaan dan agama.

4.  Yang mempunyai sumber-sumber alam (terutama tanah, air,
udara, dan bahan bakar)
5.  Yang mempunyai peranan-peranan yang tercermin dalam pem-

bagian kerja ditengah-tengah masyarakat.

8.Pemukiman dan sumber alam:

Pemukiman atau tempat tinggal manusia sangat erat hubungan-
nya dengan sumber alam, yang menunjang kehidupan manusia.
Menurut sunnatullah, manusia tidak dapat hidup tanpa tanah yang
dapat ditanami, atau yang menjadi tempat kehidupan binatang
untuk makanan manusia itu sendiri.

Manusia adalah makhluk yang mulia, tapi juga makhluk yang

21



22

lemah, yang tidak dapat hidup tanpa udara atau dalam udara
yang berisi zat-zat racun.

Manusia adalah makhluk Allah yang tidak dapat hidup tanpd
air untuk diminum.

Dan manusia adalah makhluk Allah yang tidak dapat hidup
tanpa bahan bakar untuk memasak makanan atau untuk megggfarak-
kan mesin dan listrik, dan untuk melindungi dirinya dari kedinginan.

9.Islam dan pencemaran alam :

Dalam Islam telah ada ajaran untuk motivasi atau menggerak-

kan hati manusia supaya tidak merusak lingkungan hidup dan
sumber alam.

Dalam hadist Nabi Muhammad s.a.w. bersabda :

"Jangan buang air kecil salah seorang diantaramu pada air yang
tenang dan ia mandi disitu.”

Disini terdapat petunjuk untuk tidak mencemarkan air. Jadi, dasar
untuk motivasi pemeliharaan lingkungan hidup itu telah ada dalam
Islam. Hanya pemahamannya yang perlu dikembangkan. Pada waktu
manusia masih sedikit dan pemukiman masih jarang, pemahamﬂn
kita tentang pencemaran air hanya terarah kepada air dalam sumlfr
atau dalam kolam yang kecil. Tetapi setelah pemukiman manusid
semakin padat dan teknologi berupa bahan kimia buangan dan
pabrik sedemikian banyaknya, dan hutan-hutan menjadi semakin
menyusut akibat garapan manusia dengan alat-alat mesin yang oto-
matis dan besar, maka barulah kita menyadari bagaimana hubungan
kait-mengkait diantara makhluk-makhluk hidup sejak dari gunung
sepanjang aliran sungai hingga kelaut. Dan untuk itulah kita perlu
mendalami kembali pemahaman dalam ajaran agama Kita, agar Islal‘ﬂ
tetap menjadi rakhmat disegala zaman baik dalam kehidupan dumni

maupun dalam kehidupan akhirat. Sebab Islam itu dikurniaka®
Allah untuk menjadi rakhmat bagi semesta alam.

Firman Allah : , , ¢ /\y2e P e oL AN
(AN R U R Rl U P Ve
SSurat Al-Ambiya ayat 207) i
‘Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjﬂd‘)
rakhmat bagi semesta alam”, :
I;:ii“a ltlu 1 Perl.u kita kembangkan pemahaman kita dalam 1513.]?11
) rggt:eﬁsaam jelas terlihat sebagai rakhmat bagi semesta alam lan
il ]13 zam.an. Salah satu segi yang memeriukan pe“damm
aam kita dalam ajaran Islam ialah mengenai lingkung?”

hidup, yan TR :
i alai‘mehp““ Pula masalah pemeliharaan pemukiman da



Uraian selanjutnya adalah berupa ajakan untuk pemahaman
kembali.

Dalam ayat di atas, sifat-sifat merusak bumi, merusak tanam
tanaman dan merusak keturunan, adalah sifat-sifat keji yang di-
lekatkan terhadap orang yang pembicaraannya menarik tapi hatinya
menjadi musuh Nabi, yang sangat kejam. Dan ayat itu ditutup
dengan penegasan bahwa Allah tidak menyukai kerusakan;

Sehubungan dengan itu, Sabda Nabi Muhammad SAW :
g . POV B 4 4
NP NE 5~
Artinya: “Tidak boleh membencanakan diri sendiri dan tidak boleh
membencanakan orang lain”.

Jelaslah, bahwa suatu tindakan yang membencanakan diri
sendiri menurut para ahli dapat membencanakan makhluk-makhluk
lain dalam suatu lingkungan hidup, berarti pelanggaran terhadap
hadits tersebut di atas.

7. WEWENANG MANUSIA SEBAGAI KHALIFAH ALLAH:

Menurut ajaran Islam, segala sesuatu yang ada dalam alam

in.i milik Allah SWT. 53 M‘;g“; o AL G 2o 307 fiu‘;
Firman Allah antara lain @ =575 5. 25, 440 i
c '\-;""_-3\4 BV o 14
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Artinya : “Kepunyaan Allahlah kerajaan .l'angit dan bumi dan apa
yang diantara keduanya; Dia menciptakan apa yang di-
kehendaki—Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu”. (S.Al Maa idah : 17).

Pemilik yang hakiki terhadap segala sesuatu yang ada di
alam ini adalah Allah SWT. Tetapi Allah dengan kasih sayang—Nya
memberikan hak untuk memanfaatkan alam ini kepada manusia.

Firman Allah : a;;\:;;;\;é:;?;giq\;";é'éﬁ ,j‘_,i
bR, B i frie Gh3LS LZND)
4 : ‘—':‘kf
Artinya: “'Dia-lah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit lalu di-
jadikan—Nya tujuh langit dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu”. (S.Al Bagarah : 29).

Sebagai makhluk yang memperoleh hak menggunakan alam
ini, manusia harus mematuhi ketentuan-ketentuan yang diatur oleh
pemilik yang sebenarnya, yaitu Allah SWT. Manusia tidak berhak
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untuk memanfaatkan dan menggunakan alam ini bert‘:’r_}taﬂgan
dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

8.BEBERAPA KETENTUAN UNTUK PENGGUNAAN ALAM:

2 2
Manusia® sebagai khalifah harus memanfaatkan alam ini secar

; lah
bertanggung jawab, sesuai dengan amanat yang dipercayakan Al
kepada manusia,

lam
Diantara ketentuan-ketentuan Allah dalam pemanfaatan a
ini ijalah :

. \
. Jangan membuat kerusakan atau bencana terhadap bIUT?ni
tanam tanaman dan keturunan, Dalil agama mengenai

telah dikemukakan di atas. (S. Al Baqarah : 125).
b.

iri diri
Jangan memudharatkan atau jangan membaha)'/alian’dllrlf Sfe%l)
maupun orang lain (lihat kembali _’)\_’,.,g Vo5
¢.  Jangan melakukan pemborosan. AR o
Firman Allah : \J‘V SR e\ )
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Artinya : "Sesungguhnya pemborosan-pemborosan itu adalah. Sakar
- dara-saudara Syaitan dan syaitan itu adalah sangat ing
kepada Tuhannya”. (S. Al Israa’ : 24Th).
d.

Jangan memperoleh ha
tidak halal, AT 0 3 s s,
Firman Allah - Cj’)\-s\ & '\4\:335 Cg"}"-\’\ }‘P..n:'

-‘t#“\ AN .”.".n/‘ﬁ/ 7%y ”%
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Ore T9us .T_ij vl Kk
sia, makanlah yang halal lagi balu
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kama
mengikuti langkah-langkah syaitan: karena sesungguhny

. (S.Al
Syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. (5
Baqarah : 168),

rta atau kekayaan dengan jalan yang

© "Hai sekalian manu

9.HAK MANUSIA DAN AHLI EKOLOGI :

Ekolog; adalah suaty

pengetahuan tentang lingkungan hidup-
Menurut Ekolo

. 8i, lingkungan hidup adalah suatu jaringan ruﬂ?i
kemd‘{Pa“ Yang didalamnya terdapat saling jalin-menjalin diant?
makhluk-makhjyj Yang ada didalamnya, '

Misalnya:

a.  Pembabatan hutan secar, sembrono, akan merusak kesubura®



tanah, akan menyebabkan terjadinya banjir dimusim hujan
akan mengurangi persediaan air dimusim kemarau, yang akan
menimbulkan bencana baik terhadap pertanian, manusia,
bahkan ikan untuk makanan manusia.

Pengrusakan hutan bakau akan menyebabkan terganggunya
pembiakan-pembiakan udang disepanjang pantai yang tadinya-
memberikan rezeki terhadap para nelayan.

Pengrusakan karang-karang laut akan menyebabkan terganggu-
nya pembiakan ikan, yang akibatnya akan dirasakan oleh
manusia.

Pembuangan sampah secara sembrono dan seenaknya sendiri
di kota-kota, akan membantu penyebaran penyakit dan wabah,
bahkan bila menyumbat saluran-saluran air akan menimbulkan
banjir, dan bila mengendap di alur-alur pelayaran akan meng-
hambat lalu lintas kapal yang mengangkut kebutuhan manusia.
Penggunaan insektisida secara berlebih-lebihan dapat menim—
bulkan keracunan pada manusia yang memakan buah-buahan,
dan dapat mengganggu pertumbuhan binatang-binatang yang
berarti mengganggu keseimbangan alam yang diciptakan Allah,
sehingga terjadi wabah hama yang sebelumnya tidak pernah
terjadi.

Demikian pula bahaya yang ditimbulkan oleh penggunaan
alat peledak untuk menangkap ikan.

Pengrusakan cagar alam berarti memusnahkan jenis-jenis tanam-
an dan hewan yang dapat membiakkan jenis-jenis hewan yang
diciptakan Allah untuk keseimbangan hidup makhluk di alam
mi.

Penambangan hasil tambang secara sembrono akan berarti
pemborosan, sehingga akan menimbulkan bencana bagi ummat
manusia dimasa depan.

Pembuangan sisa-sisa industri dari pabrik-pabrik dan dari
rumah-rumah, yang tidak memenuhi peraturan, dapat menim-
bulkan keracunan airminum yang akan membahayakan banyak
manusia di kota-kota dan daerah-daerah industri.

Gas yang keluar dari cerobong asap pabrik-pabrik dan dari
knalpot mobil-mobil dan sepeda-sepeda motor akan merusak
kesehatan manusia di sekitarnya bila tidak dilakukan tindakan
untuk menyaringnya.

Karena itu, dalam memanfaatkan alam, manusia hendaknya
meminta petunjuk kepada para ahli, dan mematuhi petunjuk
para ahli tadi.
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10.KEPATUHAN

Firman Allah : 195s07 40

3G\ Yoy AT LG
iphaS "’:4{ S Jo ) it
Artinya: “Maka tanyakanlah olehmu kepa@i orang-orang yang ber
ilmu jika kamu tiada mengetahui”.
(S. Al Ambiyaa : 7). - il
Menghindari perbuatan-perbuatan tersebut dengan niat U

P i ibadah
tidak membencanakan sesama makhluk, akan dinilai sebagai iba
dan menjadi ibadah.

: ; idu
Seterusnya ikut serta dalam memelihara lingkungan hidup
dengan jalan misalnya :

a. Menanam lantoro didaerah tanah yang kritis

b.  Tidak mengzanggu hutan lindung dan hutan pengawetan ‘alam

¢.  Tidak merusak jalur hijau dalam pemukiman perkotafl;;]ban’

d.  Mengajak dan memberi contoh untuk membangun j
jamban keluarga;

e.

Membangun sumber air minum yang sehat;

iat ibadah

Bila semuanya ity dikerjakan dan dilakukan dengan ml?th]bsa WT.
insya Allah akan mendapat penilaian sebagai ibadah oleh Alla

Dengan demikian, suatu

kan para santrin

bakar dan peng

pesantren atau mesjid yang.me"tg]e;i;
ya untuk menanam lantoro guna Penye_dm.ar_l éliah-
hijavan tanah kritis kegiatannya itu menjadi iba
Begitu pula suatu
untuk memelihara dan m
ibadah insya Allah akan

o
[AIN yang mengerahkan para mahaSlniat
emperbaiki lingkungan hidup dengan
diterima Allah sebagai ibadah.

KEPADA PENGATURAN ULIL AMRI

Wakil-wakil rakyat dalam
GBHN, tindakan-tindakan
lingkungan hiq

MPR telah mencantumkan dal;;:
yang perlu diambil untuk kesejahter
up dan pelestarian sumber-sumber alam.

Demikian pula, Pemerintah ¢
an itu dalam buky REPELITA,
ng ekologi, untuk kesej

< ak_
elah menjabarkan tindakaﬂ'“”‘ih]i
berdasarkan pemikiran P?”I'n i)
ahteraan ummat manusia di

753 49 ..1/“(".‘:-"
\7." 2250\ ﬁﬁ ;
Artinya VRS RES lebih mengeap i tentang persoalan duniam! *



Sebaliknya, sikap dan tingkah laku untuk mengamalkan ajaran
Islam dalam pemeliharaan lingkungan hidup adalah suatu ibadah
yang dihargai oleh Allah SWT.

Selajutnya, kepatuhan kepada Ulil Amri (penguasa) yang
sah tercantum dalam Al Quran sebagai kepatuhan yang diperintah-
kan sesudah perintah untuk patuh kepada Allah dan Rasul—Nya.

Firman Allah : ollg s "

é;\; J_s-ﬂ)\ 5 4..1\}\\ \
u)c'; 3'\
(r

Artinya : Ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul-Nya, dan Ultl amri
diantara kamu. (S. An. Nisa : 59).

Bila seorang muslim mematuhi pengaturan dari pihak pemerin-
tah mengenai pemeliharaan kesejahteraan lingkungan hidup dan
pelestarian sumber daya alam, dengan niat untuk  mengamalkan
akhlak Islam dalam hubungan dengan alam, yang samasekali bukan
merupakan perintah untuk berbuat maksiat berarti ia melaksanakan
perintah Allah SWT.

; . GIN
Sabda Nabi Muhammad SAW. Cj__,’-\"’ ; \ Aﬁ_\ \‘..‘:J

Artinya: "Dan bagi setiap orang memperoleh apa yang diniatkannya”.

Nilai sesuatu perbuatan menurut ilmu akhlak, adalah dinilai
berdasarkan niat dan tekad yang mendasari perbuatan.

Dengan demikian, tindakan pemeliharaan kesejahteraan ling-
kungan hidup yang didasarkan atas niat untuk melaksanakan ajaran
Allah, akan merupakan tindakan manusia yang mempunyai arti
kehidmatan, karena tindakan itu didasari atas niat untuk memelihara
hubungan dengan Allah Al Khalik dan sekaligus dengan makhluk-Nya.
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LAMPIRAN

PENGELOLAAN SUMBER-SUMBER ALAM DAN
LINGKUNGAN HIDUP

PENDAHULUAN :

Sumber-sumber alam merupakan bagian dari apa yang disebut ecO
system, yaitu lingkungan tempat berlangsungnya reaksi timbal balik antara
makhluk dan faktor-faktor alam. Oleh karena itu pendayagunaan sumber-
sumber alam pada hakekatnya berarti melakukan perubahan - perubahan
didalam eco system yang pengaruhnya akan menjalar pada seluruh sistem
- jaringan kehidupan. Dengan demikian perencanaan pendayagunaan Sufnl,)er

sumber alam dalam rangka proses pembangunan tidak dapat ditinjat
secara terpisah, melainkan senantiasa dilakukan dalam hubungan de"féa”
€co system yang bersangkutan. Misalnya sebuah waduk adalah bagian
€CO system sungai yang akan mempengaruhi ikan dalam sungai baik

dibagian hilir maupun dibagian hulunya. Sebaliknya kelangsungan hifiup
waduk itu ditentukan pula oleh keadaan hutan dalam daerah pengaliral
sungai yang dibendung tersebut. Dalam contoh ini eco system waduk
itu meliputi seluruh daerah pengaliran sungai.

Pendekatan secara eco system dalam pembangunan diharapkan dapat

mencegah terjadinya pengaruh sampingan yang merugikan, yang Py
hakekatnya merupakan beban yang harus dipikul oleh masyarakat. Denga™
pendekatan seperti inj diharapkan akan diperoleh hasil optimal dari usah?-
usaha pembangunan bagi peningkatan kesejahteraan rakyat.

KEADAAN DAN MASALAH :

. Masalah-masalah pengelolaan  sumber-sumber alam dan lingkung?”
hidup bagj |

ndonesia, sebagaimana dialami juga oleh negara-negara Sedaﬂg_
berkembang lainnya, adalah pencerminan akibat-akibat dari keterbelakan
&N pembangunan dan sekaligys juga suatu masalah yang menyertai PRz
pelaksanaan pembangunan, Baik keterbelakangan pembangunan maupu”
Proses pelaksanaan pembangunan, kedua-duanya menimbulkan persoalﬂ“

pengelolaan sumber.sumpber alam dan lingkungan hidup-
Masalah

0 k;)eﬂgelolaan sumber - sumber alam dan lingkungan hidvp
yang R l(rena. keterbelakangan pembangunan adalah suatu mMas? a'

: esa ba_gx Indonesia. Dalam hubungan ini telah ternyatd i
salnya, bahwa akibat tekanan kepadatan penduduk yang berjalin eral
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dengan kemiskinan hidup, telah mendorong beberapa bagian daerah ter-
tentu khususnya di Pulau Jawa untuk menggunakan daerah hutan yang
sebenarnya harus dilindungi, guna kegiatan pertanian. Hal ini telah meng-
akibatkan kerusakan-kerusakan dan kemudian diikuti oleh bahaya banjir
yang datang berulang kali. Disamping itu terdapat juga di pelbagai daerah
di Indonesia kelompok-kelompok penduduk yang hidup dari pertanian
secara berpindah-pindah. Keadaan ini menimbulkan pula pengrusakan-
pengrusakan karena pembakaran dan berbagai tindakan serupa lainnya.

Keterbelakangan pembangunan menimbulkan akibatnya pula terhadap
pemukiman dan lingkungan hidup. Hal ini tercermin antara lain pada
keadaan perumahan yang tidak sehat, baik di pedesaan maupun di daerah
perkotaan, kekurangan penyediaan air minum yang bersih dan mencukupi
kesehatan lingkungan yang tidak memadai, pertumbuhan kota-kota besar
yang tidak terkendalikan sehingga mendorong tumbuhnya daerah-daerah
miskin di perkotaan, kekurangan sarana angkutan untuk umum dan ber-
bagai masalah lainnya yang makin lama makin mendesak. Persoalan-
persoalan tersebut akhirnya menimbulkan pula berbagai masalah sosial
yang amat mendesak.

Di lain pihak pertumbuhan proses pelaksanaan pembangunan me-
nimbulkan pula masalah pengelolaan sumber-sumber alam dan lingkungan
hidup terutama dalam hubungannya dengan pembangunan pertanian, pe-
ngairan, pengembangan sungai, perikanan, perindustrian, pertambangan dan
lain sebagainya. Masalah - masalah gangguan kesehatan yang menimpa
sebagian penduduk karena penggunaan berbagai bahan kimia, terganggu—
nya perkembangan pembiakan ikan karena pencemaran di dalam air
adalah sekedar beberapa contoh bagaimana mendesaknya masalah pengelo-
laan sumber-sumber alam dan lingkungan hidup di Indonesia.

Disamping masalah pengelolaan sumber-sumber alam masalah pe-
mukiman dan lingkungan hidup memerlukan perhatian yang seksama
dalam proses pembangunan. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya,
masalah pemukiman dan lingkungan hidup di Indonesia pada hakekatnya
merupakan bagian dari masalah pembangunan sebagai suatu keseluruhan.

Dengan demikian tampaklah bahwa masalah lingkungan hidup di
Indonesia, sebagaimana dialami oleh negara-negara yang sedang berkembang
lainnya, adalah masalah rendahnya mutu lingkungan hidup yang disebab-
kan justru oleh faktor keterbelakangan. Oleh karena itu adalah sewajarnya
bilamana kebijaksanaan dan usaha penanggulangan masalah lingkungan
hidup dilihat dalam rangka dan sebagai bagian dari usaha mempercepat
pat proses pembangunan itu sendiri.

Disamping itu dihadapi pula masalah-masalah lingkungan hidup yang
pada hakekatnya merupakan akibat-akibat sampingan dari usaha-usaha
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dan kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam pembangunan. }l-cla] lnm arjr}tte?’::
lain menyangkut persoalan kegiatan pembangunan yang urabgn o
perhitungkan hubungan timbal balik antara kegiatan-kegitaan peml a %li'aga
serta keseimbangan-keseimbangan yang berlaku dan yang perlu n—" i
dalam lingkungan hidup sendiri, Dalam hubungan ini makg penent;li o
bijaksanaan dan pelaksanaan program-program yang bertalian deﬂgd -
tumbuhan ekonomi, perubahan sosial dan perkembangan  kebu E(liy g
senantiasa harus memperhitungkan faktor - faktor yang mungkin apka
menimbulkan kerusakan atau pencemaran lingkungan hidup. Dalam rzmgﬂg
kebijaksanaan ini perlu senantiasa diperhitungkan pula faktor-faktor Y;er_
menyangkut masalah pemeliharaan kelestarian dan kelangsungan sum
sumber alam yang terdapat didalam lingkungan hidup.

Dengan  demikian jelaslah bah
sumber-sumber alam dan mas
erat hubungan satu sama
seluruhan dari masalah-mas

wa masalah - masalah pengelc’l:“an
alah-masalah pengelolaan lingkungan e
lain dan kedua-duanya merupakan bagian
alah pembangunan nasional.

KEBIJAKSANAAN DAN LANGKAH-LANGKAH

. ng-
Pokok-pokok kebijaksanaan pengelolaan sumber-sumber alam dan lingkung
an hidup,

Garis-garis besar
pelaksanaan pembangu
gunakan secara rasiona]
Penggalian sumbper
merusak tata lingk
N3an yang menye]
yang akan datang

Haluan Negara telah menetapkan bahwa dldaladT
nan, sumber-sumber alam Indonesia haruslah i
- Didalam GBHN selanjutnya digariskan pula balg
-sumber kekayaan alam harus djusahakan agaf__za__
ungan hidup manusia, dilakasanakan dengan kebija Sasi
uruh dan dengan memperhitungkan kebutuhan gener

' ’ di-
ebijaksanaan dan langkah-langkah akan di
Nggd jenis-jenis flora dan fauna yang hampir musnah
Pat dilindungj dan dikembangkan kembali.

1 m
_ Kebuaksanaan yang seksama dalam pengelolaan sumber-sumber altf)ier
diperlukan pula dalap, hubungannya dengan sifat - sifat sumber-s.umEmg
alam yang dapat diperbaharui dap dilain fihak sumber-sumber alam ¥

- . i i n-
tidak mungkin dapat dj perbaharuyi lagi. Dalam hubungan ini makaups
dayagunaan sumber-sump

Perbaharuj gj

Dalam hubungan inj K
lakukan sep;

Indonesiz da

e
. Pemanfaqtan Sumber tersebut selalu harus dapat me
Jamin  kelangsungsp serta

2 Se.
kelestariannya untuk kepentingan generasl
karang maupun generasi yang axan datang.

-Sumber alam
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Prinsip kelestarian tersebut berarti pula bahwa sumber alam yang
sekarang belum digunakan, perlu dijaga agar tidak rusak. Demikian pula
adalah penting sekali untuk menjaga sumber-sumber genetis tanaman per—
tanian dan hewan ternak yang terdapat didalam hutan dalam keadaan liar.

Dalam pada itu sumber-sumber alam yang tidak bisa di perbaharui
lagi harus dimanfaatkan sebijaksana mungkin bagi kepentingan nasional
tanpa menimbulkan pencemaran lingkungan.

Kerusakan pada sumbersumber alam yang ada, tidak saja akan
mengarah kepada kepunahan manfaat sumber alam tersebut untuk ke-
hidupan manusia, melainkan akan menyebabkan kerusakan pula pada
sumber-sumber alam lainnya.

Usaha penggalian sumber-sumber alam yang jumlahnya bersifat ter-
batas dapat menimbulkan pula masalah-masalah yang gawat yang me-
nyangkut lingkungan hidup secara keseluruhan.

Pendayagunaan sumber-sumber alam senantiasa akan menghasilkan
zat-zat sisa yang biasanya dibuang ke dalam lingkungan. Apabila jumlah
zat-zat sisa itu melampaui daya asimilasi lingkungan, masyarakat akan
menanggung beban untuk membersihkan lingkungan ataupun harus me-
ngeluarkan biaya yang lebih besar untuk memelihara kesehatannya. Oleh
karena itu dari awal mula ditentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan pokok
untuk pengelolaan yang lebih cermat dari sumber-sumber alam dalam
hubungannya dengan lingkungan hidup.

Kebijaksanaan pengelolaan sumber - sumber alam dan lingkungan -
hidup harus pula dilakukan secara menyeluruh dengan memperhitungkan
secara seksama hubungan kait mengakit dan saling ketergantungan antara
berbagai masalah. Usaha untuk memanfaatkan kekayaan hutan misalnya,
harus secara sekaligus memperhitungkan akibat-akibatnya terhadap erosi
tanah, pelumpuran sungai-sungai, pengrusakan cagar alam serta perubahan
dalam sirkulasi dan suhu udara. Disamping itu kebijaksanaan-kebijaksanaan
dilapangan ini harus serasi dan saling menunjang dengan kebijaksanaan-
kebijaksanaan dibidang pertanian, pertambangan, industri, kependudukan
dan lain sebagainya.

Kebijaksanaan dalam pemanfaatan sumber-sumber alam harus mem-
perhitungkan pula segi-segi pembangunan daerah. Dengan demikian maka
pemanfaatan sumber-sumber alam diarahkan guna lebih mendorong per-
kembangan dan pertumbuhan masing-masing daerah dengan tetap ber-
pegang teguh pada tujuan untuk membina tanah air Indonesia sebagai
satu kesatuan sosial ekonomi yang bulat.

Kecuali itu sumber-sumber alam seperti udara, tanah, air, tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan lain sebagainya mempunyai kemampuan mem-
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: ’ i
perbaharui diri, sehingga dapat dimanfaatkan secara ‘1estar1 d;:ng:;;?lsa
ke generasi. Sifat kelestarian inj hanya akan dapat d1per.tahala{nbi-aksanaan
pendayagunaan dilakukan dengan bijaksana. Oleh karen.a ltud e tJ e
dalam pendayagunaan sumber-sumber alam yang bersifat apa it
baiki diri diarahkan sedemikian rupa sehingga sepenuhnya diper
kebutuhan-kebutuhan generasi-generasi yang akan datang.

Sementara itu sum
diri lagi dimanfa
akibat pencema
arahkan sedemj

ber-sumber alam yang tidak dapat memperba}l{li:;li
atkan sebijaksana mungkin dengan menghim'ilafkan i i
ran lingkungan yYang mungkin timbul. Kebljaksanaag11 e
Kian rupa, sehingga dapat mendorong timbulnya kegl‘enis-
kegiatan Jain yang bertalian. Dengan demikian akan berkembang Jakin
jenis mata pencaharian bary. Kegiatan baru ini diusahakan akan m

: rasi
berkembang sehingga kelak kemudian hari dapat bermanfaat bagi gene
selanjutnya,

Langkah-langkah pengelolaan sumper

Sumber alam dan lingkungan hidup
dalam proses pelaksanagn pembang

unan :

an-
Seluruh usahga dan kegiatan pembangunan pada hakekatnya meng
dung pula tujuan-tujuan untyk m

sumber-sumber g]

; n
L. Pendudy dan  pemukiman manusia serta pengelolaan lingkung®
hidup .

Kelestarian sumber
langkah yang kur
tumbuhan pendud
telah melampay;

sumber alam tidak saja terancam oleh 'langkil ;
ang  bijaksana, melainkan juga oleh gejala pat
uk yang amat pesat sehingga dibeberapa temp

daya dukung lingkungannya. K
Untuk menghindari Proses perusakan lebih lanjut dan uré;‘;a
rusak, keseimbangan antara e}
penduduk harys dikembangkalui
h ini terutama dilakukan mela
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Dalam rangka ini pembinaan pemukiman, yaitu pemusatan
pemusatan kegiatan dan tempat tinggal manusia, akan mendapat—
kan perhatian dalam pengelolaan lingkungan hidup. Ikhtiar pem-
bangunan akan diarahkan sedemikian rupa tetap menjaga agar
keadaan pemukiman manusia tidak menjadi semakin buruk, bahkan
mutunya terus menerus bertambah baik.

Masalah yang dihadapi kini adalah bahwa keadaan lingkungan
pemukiman cenderung untuk memburuk karena pertambahan pen-
duduk yang lebih cepat dibandingkan dengan kecepatan penambahan
fasilitas-fasilitas pelayanan umum untuk mengimbanginya. Masalah
pemukiman ini dihadapi dalam situasi dan skala yang berlain —
lainan di daerah perkotaan dan di daerah pedesaan, sehingga pada
dasarnya pembinaan pemukiman dan lingkungan hidup dapat dibeda:
kan dalam tiga masalah pokok yaitu :

(1) Masalah penduduk dan pemukiman
(2) Masalah pembinaan pemukiman di daerah perkotaan
(3) Masalah pembinaan pemukiman di daerah pedesaan.

Usaha pemecahan masalah penduduk dan pemukiman da—
lam Repelita II mencakup empat bidang yaitu :

(1). Usaha untuk mengurangi kecepatan pertambahan penduduk
secara alamiah dengan program keluarga berencana dan ke-
bijaksanaan kependudukan yang menyeluruh.

(2). Usaha untuk mewujudkan penyebaran penduduk yang lebih
merata antara pulau Jawa dan daerah-daerah di luar Jawa
melalui program transmigrasi dan penyebaran kegiatan-kegiatan
pembangunan yang lebih merata di daerah-daerah.

(3). Usaha untuk mengurangi arus perpindahan penduduk dari
Desa ke Kota dan dari kota-kota kecil ke kota-Kota besar
melalui usaha penciptaan pusat-pusat perkembangan baru di
kota - kota berukuran sedang dan kecil serta pembangunan
masyarakat desa.

(4). Usaha untuk mengorganisir penduduk yang tinggalnya di
daerah-daerah terpencil jauh dari pusat-pusat kegiatan yang
ada dengan program pemukiman penduduk, untuk memper-
mudah pembangunan fasilitas pelayanan-pelayanan umum dan
pembinaan serta peningkatan taraf kebudayaannya.

Pembinaan pemukiman di daerah perkotaan ditujukan kepada
usaha-usaha dan kegiatan sebagai berikut :
(1) Usaha untuk memperbaiki lingkungan perumahan di daerah
perkotaan melalui program perbaikan kampung dan pemba-
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kungan pemukiman, serta dengan memperhatikan adat, tradisi dan
pandangan hidup penduduk di pedesaan. Antara lain hal ini dilaku-
kan untuk memperbaiki kondisi perumahan desa dan membina
kesehatan lingkungan desa. Usaha ini dikaitkan dengan program
pembinaan masyarakat desa. Selanjutnya mengingat eratnya hubungan
daerah pedesaan dengan alam, diusahakan pembinaan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat desa untuk ikut serta dalam pengelolaan
sumber-sumber alam dan lingkungan hidup agar dapat dijamin ke-
lestarian' dan pemanfaatan yang sebaik-baiknya dari sumber-sumber
alam tersebut. Dengan demikian masyarakat di daerah pedesaan
akan merupakan penjaga dan pencegah kerusakan-kerusakan terhadap
sumber-sumber alam pada umumnya.

Pertanian dan pengelolaan lingkungan hidup

Proses pembangunan pertanian pada azasnya berwujud usaha
mengalihkan sistem pertanian dengan produktivitas rendah menjadi
sistem pertanian dengan produktivitas yang relatif tinggi. Dalam
rangka usaha ini cara-cara bercocok tanam diatas areal tanah yang
ada disempurnakan, pra sarana, fasilitas-fasilitas dan jasa-jasa guna
melayani produksi pertanian diperluas dan areal baru mulai dikerja-
kan dengan jalan perluasan pengairan dan pengembangan wilayah
wilayah sungai.

Sementara itu produksi pertanian tidak akan mungkin di-

tingkatkan dengan pesat tanpa menggunakan pupuk dan pestisida,
pelbagai jenis bibit unggul dan sistem pengairan. Namun demikian
akibat-akibat sampingan terhadap alam lingkungan sekitarnya yang
mungkin timbul tetap diperhitungkan dalam menggunakan hal-hal
tersebut bagi peningkatan produksi pertanian. Disamping i_tu ada
pula akibat-akibat sampingan yang telah terjadi, antara lain pen-
dangkalan sungai dan pantai karena erosi tanah, pencemaran tempat-
tempat berkembang biaknya . ikan, dan pelbagai keru‘sakan yang
menyertai cara-cara bercocok tanam yang kurang serasi.

Dalam Repelita IT diusahakan untuk membatasi sejauh mungkin
akibat - akibat sampingan yang negatif dan pendayagunaan serta
pengelolaan tanah-tanah pertanian secara bijaksana.

Selanjutnya pembangunan dibidang rehabilitasi tanah kritis
disamping ditujukan untuk membantu para petani dalam mening-
katkan partisipasinya terhadap pembangunan pertanian juga diharap-
kan untuk mempertahankan sumber-sumber air dan sumber-sumber
alam lainnya. Oleh karena itu usaha penghijavan serta rehabilitasi
tanah-tanah kritis akan lebih ditingkatkan dalam Repelita 1I.
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pengamatan, pengawasan, perizinan, penentuan tempat-tempat ter-
larang dan tempat pencurahan bahan - bahan buangan tertentu
sehingga tidak akan membahayakan lingkungan hidup di lautan.

Sementara itu masalah-masalah lingkungan hidup di bidang
industri berpangkal pada kegiatan pembangunan industri, kegiatan
pemanfaatan sumber-sumber alam, kegiatan teknik produksi dan
kegiatan penggunaan hasil produksi. Gangguan terhadap lingkungan
hidup pada umumnya berupa kehancuran sumber - sumber alam,
pencemaran biologis pencemaran kimiawi, pencemaran fisik dan
gangguan sosial.

Dalam Repelita II langkah-langkah pokok berkenaan dengan
pencegahan dan penanggulangan permasalahan lingkungan hidup di
bidang industri dititik beratkan pada pengaturan dan penentuan
standar (kriteria) untuk lokasi industri, peningkatan kesadaran: dan
partisipasi masyarakat dan penggunaan ukuran ukuran baru dalam
menilai proyek-proyek industri. Tujuan utama dari langkah-langkah
tersebut ialah agar usaha peningkatan kegiatan industri dalam rangka
pembangunan nasional tidak membawa akibat rusaknya lingkungan
hidup.

Pendayagunaan kekayaan laut

Dua pertiga wilayah Indonesia terdiri dari lautan yang meliputi
daerah yang sangat luas dengan ribuan pulau-pulau besar dan kecil,
yang mempunyai garis pantai yang sangat panjang. Pendayagunaan
lautan ini secara penuh dan kebijaksanaan di masa-masa yang akan
sangat berpengaruh terhadap pertahanan dan keamanan, perkem-
bangan ekonomi perhubungan antar pulau, kemampuan untuk men-
cukupi kebutuhan akan pangan dan bahan-bahan mentah, posisi
dan pengaruh negara kita dalam percaturan politik dunia dan juga
alam lingkungan hidup kita sendiri. Dari potensi keseluruhan sumber
hayati lautan baru sejumlah kecil yang dewasa ini dapat diman-
faatkan

Pertumbuhan penduduk yang pesat mengharuskan penelaahan
cara-cara dan sumber-sumber produksi baru yang dapat menambah
penghasilan negara dan memperbesar lapangan Kerja.

Meskipun kegiatan - kegiatan di daratan untuk waktu yang
masih lama akan tetap merupakan kegiatan-kegiatan utama, namun
potensi-potensi laut mengandung tantangan dan kemungkinan yang
besar bagi pengembangan ekonomi Indonesia di masa depan.
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lam
Kegiatan-kegigtan Penunjang dalam pengelolaan sumber-sumber a
dan lingkungan hidup.

Disamping berbagai kebijaksanaan dan langkah-langkah f;:;‘;?
pelbagai lapangan pembangunan lainnya, pengelolaan sun_lber-ls( ",
alam dan lingkungan hidup  membutuhkan pulf-l dilaku takno-
kegiatan-kegjatan penunjang khususnya, dilapangan ilmu dan e.cara
logi, pendidikan dap latihan, perundang - undangan dan cara

ling-
penyerasian usaha-usaha pengelolaan sumber-sumber- alam dan ling
kungan hidup.

. usaha
Ilmu dap teknologi memegang peranan pentmgldalam o
Pémanfaatan dap Pengawetan sumber-sumber alam. Didalam

uk pengelolaan sumber-sumber s ':r?;;
P dibutuhkap pula tenaga-tenaga dalam ]emzjlam
dan  muty, yang diperlukan, misalnya tenaga pengelc?la -atata
masalah ajr, tanah dan hutan, ahli-ahjj pengawetan, ah.ll-ahi(lI "
lingkungan, - gp; g hukum  yang mempunyaj spelpesliag
tentang pengelolaan sumber-sumber gla dan lingkungan hidup sz a5
berbagai jenis tenaga lainnya, Disamping itu dibutuhkan pU_Ia tenango_
m bidang geologi, genetika, hidrologi, oce

Demikian pula
an mengengaj sumber-
disebar luaskan, baik
untuk kalangan masy

pendidikan dap penyebaran penger “an'pen]g:;;,
sumber alam dap lingkungan hidup akaﬂ' o
melalui pendidikan d; sekolah-sekolah maup
arakat pada Umumnya,

5 dan
Menyerasikan kebijaksanaan slak-
tindakan pengawasan terhadap p

€I - sumbey alam dan lingkungan hiduP



